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Sungai Damar merupakan sungai yang alirannya mendapat masukan limbah darikegiatan industri rumah tangga dan kegiatan pertanian yang dapat berpengaruhterhadap kualitas airnya. Makrozoobentos dapat digunakan sebagai parameterbiologi dalam menentukan kondisi suatu perairan, karena hidupnya relatif diamdi dasar perairan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui distribusi dankeanekaragaman jenis makrozoobentos di Sungai Damar Desa Weleri. Penelitianini dilakukan secara purpossive sampling, dengan pengambilan sampel tiapstasiun diambil sembilan titik pada substrat dasar perairan yang berbeda. Waktupengambilan tiga kali dengan selang waktu dua minggu. Metode analisis datayang digunakan yaitu Distribusi longitudinal, Indeks keanekaragaman, Indekskemerataan, dan Indeks dominansi. Hasil penelitian ditemukan 27 jenismakrozoobentos. Spesies yang terdistribusi di sepanjang Sungai Damar yaituLittorina carinifera, Melanoides torulosa, Melanoides tuberculata, Melanoidesgranifera, dan Pilla ampullacea. Nilai Indeks Keanekaragaman pada semuastasiun pengamatan tergolong sedang (2,77). Keanekaragaman jenismakrozoobentosnya tergolong sedang, sehingga menunjukkan air Sungai Damartermasuk kriteria kualitas air yang setengah tercemar.
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Damar river is a river whose streams flow gets input wastes from domesticindustrial activity and agricultural activities that may affect water quality.Macrozoobentos can be used as a biological parameter in determining the waterscondition, because they live relatively silence in the bottom of water. The purposeof this study is to determine the distribution and diversity of makrozoobentosspecies in the Damar river in Weleri Village. This research used the purpossivesampling method, with the sample of each station was taken from nine poins onthe different bottom substrates. It was done in three times removal at two weeksinterval. The data analysis method that were used are Longitudinal Distribution,Diversity Index, Evenness Index and Dominance Index. The research found 27species of macrozoobentos. The species that distributed along Damar river areLittorina carinifera, Melanoides torulosa, Melanoides tuberculata, Melanoidesgranifera, dan Pilla ampullacea. Diversity index at all observation station areclassified as moderate (2,77). Based on the result, it can be concluded that thereare five species that are distributed along Damar river. The macrozoobentosdiversity is classified as moderate, that indicate there is light pollution thathappened at Damar river.
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Pendahuluan

Sungai Damar merupakan sungai yang
terletak didesa Weleri, Kecamatan Weleri,
Kabupaten Kendal. Berkembangnya kegiatan
penduduk di aliran Sungai Damar, seperti
kegiatan industri rumah tangga dan kegiatan
pertanian dapat berpengaruh terhadap kualitas
airnya, karena limbah yang dihasilkan dari
kegiatan penduduk tersebut dibuang langsung
ke sungai. Adanya masukan bahan-bahan
organik dan anorganik terlarut yang dihasilkan
oleh kegiatan penduduk di sekitar aliran Sungai
Damar dapat menimbulkan permasalahan yang
serius yaitu pencemaran perairan yang dapat
berpengaruh terhadap kehidupan biota perairan,
salah satunya adalah hewan bentos.

Bentos merupakan organisme yang
hidup di dasar perairan. Hewan bentos yang
relatif mudah diidentifikasi dan peka terhadap
perubahan lingkungan perairan adalah jenis-
jenis yang termasuk dalam kelompok
makrozoobentos (Rizky 2007). Hewan ini
sangat peka terhadap perubahan kualitas air
tempat hidupnya sehingga akan berpengaruh
terhadap komposisi dan distribusinya.
Kelompok hewan tersebut dapat lebih
mencerminkan adanya perubahan faktor-faktor
lingkungan dari waktu ke waktu, karena hewan
bentos terus menerus terdedah oleh air yang
kualitasnya berubah-ubah. Quijon (1993)
menyebutkan bahwa organisme bentos dapat
digunakan sebagai indikator biologis dalam
mempelajari ekosistem sungai. Hal ini
disebabkan adanya respon yang berbeda
terhadap suatu bahan pencemar yang masuk
dalam perairan sungai dan bersifat immobile.

Distribusi dan keanekaragaman
makrozoobentos dapat menunjukkan kualitas
perairan sungai. Dalam suatu perairan yang
belum tercemar, jumlah individu relatif merata
dari semua spesies yang ada. Sebaliknya suatu
perairan tercemar, penyebaran jumlah individu
tidak merata dan cenderung ada spesies yang
mendominasi (Odum 2005). Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui distribusi dan keanekaragaman
jenis makrozoobentos di Sungai Damar Desa
Weleri Kabupaten Kendal.
Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
eksplorasi yang dilaksanakan di perairan sungai
Damar Desa Weleri, Kabupaten Kendal dengan
panjang ± 11, 185 Km dan kedalaman air
sekitar 23 – 80 cm. Waktu penelitian pada bulan

Juli 2011 saat musim kemarau. Pengambilan
sampel dilakukan secara terpilih (purpossive
sampling) yaitu berdasarkan pertimbangan
terwakilinya gambaran keadaan perairan sungai
yang berkaitan dengan kegiatan pembuangan
limbah ke dalam sungai. Titik pengambilan
sampel dilakukan pada dasar perairan yang
merupakan habitat makrozoobentos. Tiap
stasiun diambil 9 titik pada substrat dasar
perairan yang berbeda. Waktu pengambilan 3x
dengan selang waktu 2 (dua) minggu.
Berdasarkan penelitian sebelumnya, jarak
pengambilan sampel selama 2 (dua) minggu
akan memperoleh sampel yang berbeda secara
signifikan untuk tiap-tiap pengambilan sampel
(Zahidin 2008). Sampel dalam penelitian ini
adalah semua jenis makrozoobentos yang dapat
tertangkap pada alat keruk sederhana yang
dimasukkan ke dalam ember berukuran 1 liter.
Sampel air diambil dengan menggunakan water
sampler volume 1 liter pada setiap stasiun
penelitian yang sudah ditentukan.

Variabel utama yang diteliti adalah
jenis dan jumlah individu setiap jenis
makrozoobentos. Variabel pendukung meliputi
keadaan abiotik perairan yaitu kecepatan arus,
kedalaman, kecerahan, suhu, substrat dasar,
keasaman (pH), Disolved Oxygen (DO),
Biological Oxigen Demand (BOD), Chemical
Oxigen Demand (COD), nitrat, fosfat, zat padat
tersuspensi, dan bahan organik. Sampel
makrozoobentos yang diperoleh, diidentifikasi
sampai tingkat spesies. Data-data yang
diperoleh disusun dalam tabel. Metode analisis
data yang digunakan yaitu analisis kerapatan
untuk menentukan distribusi longitudinal,
indeks keanekaragaman Shannon-Wienner,
indeks kemerataan / Evenness (Fachrul 2007),
dan indeks dominasi (Odum 1993).
Hasil dan Pembahasan

Distribusi longitudinal makrozoobentos
dapat ditentukan berdasarkan jumlah individu
pada setiap stasiun pengamatan dan pada
periode pengambilan sampel. Hasil identifikasi
dan perhitungan jumlah individu, indeks
keanekaragaman, indeks kemerataan serta
dominansi per stasiun pengamatan dapat dilihat
pada Tabel 1.

Hasil identifikasi dari perhitungan
indeks keanekaragaman, indeks kemerataan dan
dominansi per periode pengambilan sampel
dapat dilihat pada Tabel 2.
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Keterangan :
* : Jumlah individu yang ditemukan baru, karena sampel yang terambil tidak

dikembalikan
I : Stasiun pengamatan I (lokasi pembuangan limbah permukiman)
II : Stasiun pengamatan II (lokasi pembuangan limbah industri tahu dan tempe)
III : Stasiun pengamatan III (lokasi pembuangan limbah pertanian)
IV : Stasiun pengamatan IV (muara sungai)
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Hasil penelitian yang dilakukan di
perairan Sungai Damar Desa Weleri Kabupaten
Kendal ditemukan 27 jenis makrozoobentos
dengan distribusi setiap jenis spesiesnya
berbeda-beda. Berdasarkan data pada Tabel 1
dan Tabel 2 ditentukan pusat distribusi
berdasarkan spesies yang jumlahnya paling
banyak setiap stasiun pengamatan. Hasil
penelitian dari empat stasiun pengamatan
diperoleh jenis makrozoobentos yang
terdistribusi di sepanjang Sungai Damar yaitu
Littorina carinifera, Melanoides torulosa,
Melanoides tuberculata, Melanoides granifera,
dan Pilla ampullacea. Spesies tersebut
ditemukan pada semua stasiun penelitian. Hal
ini menunjukkan bahwa kelima spesies tersebut
lebih toleran terhadap perubahan kondisi
lingkungan, sehingga memiliki tingkat
kelangsungan hidup yang tinggi. Barnes (1999),
menyatakan bahwa jenis Gastropoda biasa
hidup pada substrat berpasir dan lumpur. Selain
itu, hal ini juga berhubungan dengan sifat
Gastropoda yang lebih toleran terhadap
perubahan berbagai parameter lingkungan
sehingga distribusinya bersifat kosmopolit.

Distribusi spesies dari kelas Gastropoda
di sepanjang Sungai Damar tersebut tidak
merata dan cenderung ada spesies yang
mendominasi pada setiap stasiun penelitian.
Hal ini menunjukkan ada perubahan kualitas
perairan ke arah pencemaran. Suin (2002)
menyatakan bahwa faktor fisika dan kimia yang
hampir merata pada suatu habitat serta
tersedianya makanan bagi organisme yang
hidup di dalamnya sangat menentukan
organisme tersebut hidup berkelompok atau
acak maupun merata.

Hasil pengukuran faktor fisika dan
kimia perairan yang mempengaruhi
Makrozoobentos dapat dilihat pada Tabel 3.

Spesies Melanoides torulosa
terdistribusi paling banyak pada stasiun I, yaitu
aliran sungai yang mendapat masukan dari
kegiatan permukiman, dimana distribusinya
dipengaruhi oleh substrat pasir dan lumpur
yang memiliki kandungan oksigen (5,45 – 5,56
mg/L) cukup untuk kelangsungan hidupnya.
Fenomena hidup berkelompok pada jenis-jenis
makrozoobentos yang telah ditemukan diduga
disebabkan makrozoobentos tersebut memilih
hidup pada habitat yang sesuai pada perairan
baik dari segi faktor fisik-kimia perairan
maupun tersedianya nutrisi. Menurut Suwondo
et al (2005), mengelompoknya jenis Gastropoda

diduga karena sifatnya yang hidup bergerombol
dan menempel pada satu tempat sepanjang
waktu.

Spesies yang hanya terdistribusi pada
stasiun II yaitu Tubifex tubifex, karena stasiun
II merupakan area pembuangan limbah industri
tahu di Sungai Damar. Pada stasiun ini, air
sungai mengandung bahan organik tertinggi
(11,97 – 13,29 mg/l) sehingga kadar oksigennya
terendah (5,17 – 5,24), serta memiliki substrat
dasar berupa pasir berlumpur. Menurut Izmiarti
(1990), kehadiran spesies dalam suatu
komunitas zoobentos didukung oleh
kandungan organik yang tinggi dan tipe
substrat. Tingginya bahan organik yang
mengendap di dasar sungai akan menimbulkan
adanya sedimentasi, sehingga menyebabkan
perairan tidak terlalu dalam, yakni dengan
kedalaman antara 35 – 45 cm. Tubifex tubifex
merupakan hewan yang resisten dan toleran
dengan kadar O2 yang rendah, sehingga daya
adaptasinya tinggi daripada makrozoobentos
yang lain. Menurut Simamora (2009),
menyatakan bahwa Tubifex tubifex yang
termasuk famili Tubificidae terdistribusi luas
pada perairan yang sedikit akan oksigen dan
telah tercemar oleh bahan organik.

Stasiun yang menjadi pusat distribusi
yaitu stasiun IV karena jumlah spesies yang
ditemukan paling banyak (16 jenis spesies). Hal
ini disebabkan pada stasiun IV merupakan zona
pemulihan karena tidak ada bahan pencemar
yang masuk ke dalam perairan sungai.
Kandungan oksigen relatif lebih besar ( 5,30 –
5,46), daripada stasiun II yang mengandung
limbah organik tahu dan tempe.

Berdasarkan Tabel 2 pada hasil
penelitian dari tiga periode pengambilan
sampel, jumlah spesies makrozoobentos yang
paling banyak ditemukan di sepanjang Sungai
Damar yaitu pada periode pengambilan II (25
jenis spesies). Hal ini disebabkan adanya selang
waktu pengambilan sampel selama 2 (dua)
minggu, sehingga mempengaruhi terjadinya
perubahan populasi makrozoobentos. Menurut
Rifqi (2009), adanya faktor imigrasi dan
emigrasi dapat menambah dan mengurangi
besarnya populasi. Selain itu, juga disebabkan
adanya pengukuran kandungan oksigen terlarut
yang berbeda, dimana pada periode
pengambilan II kandungan oksigen terlarut
lebih tinggi (5,24 – 5,60 mg/l) daripada periode
pengambilan I dan III.Menurut Setyobudiandi
(1997), kandungan oksigen terlarut
mempengaruhi suatu perairan, semakin tinggi
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kadar O2 terlarut maka jumlah dan jenis
makrozoobentos semakin besar.

Perhitungan indeks keanekaragaman,
indeks kemerataan jenis serta dominansi per
stasiun dan per periode pengambilan sampel
dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. Nilai
indeks keanekaragaman pada masing-masing
stasiun pengamatan berkisar antara 0,54 – 0,90
tergolong rendah karena H < 1. Hal ini
disebabkan terjadinya pencemaran pada aliran
Sungai Damar, yaitu adanya limbah
permukiman, limbah industri tahu dan tempe,
serta limbah pertanian. Selain itu, rendahnya
indeks keanekaragaman disebabkan karena
sampel tidak dikembalikan ke dalam perairan
sungai.

Indeks keanekaragaman stasiun I
termasuk kategori rendah (0,54), karena bahan
pencemar yang masuk pada aliran sungai

tersebut berasal dari limbah rumah tangga di
sekitar Sungai Damar yang merupakan sumber
utama penghasil limbah organik maupun
anorganik. Odum (2005) menyebutkan bahwa
keanekaragaman spesies cenderung rendah
dalam ekosistem yang mengalami tekanan
secara fisik maupun kimia. Selain itu juga
dipengaruhi oleh adanya faktor lingkungan
dalam perairan, seperti kedalaman perairan dan
kecerahan yang tinggi. Semakin tinggi
kedalaman perairan maka semakin tinggi pula
jumlah jenis dan individu makrozoobentos yang
ditemukan, namun pada stasiun I ini terdapat
spesies yang mendominasi yaitu Melanoides
torulosa.

Pada stasiun II jumlah jenisnya lebih
besar daripada stasiun I dan III namun indeks
keanekaragamannya sama rendah (0,69), hal ini
karena jumlah individu tiap spesies yang
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ditemukan pada stasiun I dan III lebih besar.
Stasiun II ini memiliki padatan tersuspensi yang
paling tinggi (22 - 41,7) di dasar perairan
dibandingkan dengan stasiun yang lain sehingga
keanekaragamannya rendah. Menurut Mukhtar
(2001), tingginya padatan tersuspensi pada
perairan mempunyai pengaruh langsung
terhadap organisme makrozoobentos, yaitu
berupa abrasi permukaan tubuh, khususnya
struktur tubuh yang halus seperti insang,
sehingga akan mengganggu proses respirasi.
Selain itu, rendahnya nilai indeks
keanekaragaman stasiun II karena
melimpahnya jumlah dari Tubifex tubifex,
sehingga menyebabkan distribusi jumlah dari
individu pada setiap spesiesnya tidak merata.

Stasiun III merupakan aliran yang
mendapat masukan pembuangan limbah dari
kegiatan pertanian yang memiliki
keanekaragaman rendah yaitu 0,64. Hal ini
disebabkan adanya kandungan nitrat (1,23 –
1,94 mg/l) dan fosfat (0,05 – 0,12 mg/l) yang
lebih tinggi dari stasiun pengamatan yang lain.
Sesuai kriteria Baku Mutu Air kelas I dan II,
kandungan nitrat adalah sebesar 10 mg/l dan
kadar fosfat yang diperbolehkan yaitu 0,2 mg/l.
Dalam penelitian ini kandungan nitrat dan
fosfat diseluruh stasiun penelitian di bawah
baku mutu yang ditetapkan sehingga
makrozoobentos mampu bertahan hidup
dengan kisaran toleran tinggi terhadap
lingkungan perairan yang mendapat masukan
dari limbah an-organik.

Pada stasiun IV diperoleh spesies yang
jumlahnya paling banyak yaitu 16 jenis spesies,
sehingga Indeks Keanekaragaman terbesar juga
pada stasiun IV (0,90). Tingginya indeks
keanekaragaman di stasiun IV diduga karena
merupakan muara sungai yang sudah terjadi
proses pemulihan dari adanya masukan limbah
permukiman, industri dan pertanian.
Keberadaan bentos ini dipengaruhi oleh
substrat dasar pasir dan memiliki kedalaman
perairan dan kecerahan yang tinggi. Susanto
(2000), menyatakan bahwa kecerahan dan
kedalaman air mempunyai pengaruh terhadap
jumlah dan jenis hewan bentos. Tipe substrat
dasar juga ikut menentukan jumlah dan jenis
hewan bentos disuatu perairan. Menurut Ramli
(1989), pasir cenderung memudahkan untuk
bergeser dan bergerak ke tempat lain, biasanya
mengandung oksigen lebih banyak
dibandingkan substrat dasar lumpur.

Meskipun Indeks Keanekaragaman tiap
stasiun rendah karena sampel tidak

dikembalikan, tetapi Indeks Keanekaragaman
di sepanjang Sungai Damar sebesar 2,77
termasuk dalam kategori keanekaragaman
sedang. Demikian pula Indeks
Keanekaragaman per periode sebesar 2,42.
Menurut Wilha (1975) dalam Fachrul (2007)
bahwa klasifikasi derajat pencemaran air
berdasarkan indeks keanekaragaman 1 – 3
dapat digolongkan dalam perairan yang
setengah tercemar. Keanekaragaman spesies di
Sungai Damar termasuk kategori sedang, , hal
ini disebabkan oleh faktor lingkungan juga
dipengaruhi oleh tingkat kemerataan dan
dominansi.

Indeks kemerataan yang diperoleh dari
keempat stasiun pengambilan sampel
makrozoobentos ini tergolong rendah. Nilai
indeks kemerataan yang tertinggi terdapat pada
stasiun IV dan terendah pada stasiun I. Pada
stasiun I (limbah permukiman), terdapat genus
yang jumlahnya sedikit dan terdapat spesies
yang jumlahnya mendominasi yaitu Melanoides
torulosa, sedangkan pada stasiun IV (muara
sungai) jumlah spesies dari masing-masing
genus yang diperoleh ada yang mendominasi
tetapi paling rendah dari stasiun yang lain. Nilai
indeks kemerataan di Sungai Damar pada
empat stasiun penelitian umumnya
memperlihatkan nilai kemerataan yang hampir
mendekati nilai minimum, dengan kata lain
penyebaran populasi makrozoobentosnya
terjadi pendominasian jenis tertentu. Hal ini
diduga berkaitan dengan masuknya limbah
kedalam perairan ataupun faktor lingkungan
dan jenis substrat yang kurang mendukung
populasinya. Nilai indeks dominansi terendah
terdapat pada stasiun IV dan tertinggi pada
stasiun I. Dengan demikian stasiun I memiliki
Indeks Keanekaragaman dan Indeks
Kemerataan terendah, tetapi Indeks
Dominansinya tertinggi.
Simpulan

Makrozoobentos yang ditemukan di
Sungai Damar sebanyak 27 spesies yang
termasuk ke dalam 4 kelas, yaitu gastropoda,
bivalvia, oligochaeta dan crustacea. Spesies
makrozoobentos yang terdistribusi di sepanjang
Sungai Damar yaitu Littorina carinifera,
Melanoides torulosa, Melanoides tuberculata,
Melanoides granifera, dan Pilla ampullacea.
Keanekaragaman jenis makrozoobentos yang
hidup di sepanjang perairan Sungai Damar
Desa Weleri tergolong sedang, karena air
Sungai Damar termasuk kriteria kualitas air
yang setengah tercemar.
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